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PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN
NO. 105

AKUNTANSI MUDHARABAH

Paragraf yang dicetak dengan huruf tebal dan miring
adalah paragraf Standar. Paragraf Standar harus dibaca
dalam kaitannya dengan paragraf penjelasan yang
dicetak dengan huruf tegak (biasa). Pernyataan ini tidak
wajib diterapkan untuk unsur-unsur yang tidak material
(immaterial items).

PENDAHULUAN
Tujuan

1. Pernyataan ini bertujuan untuk mengatur pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi
mudharababh.
Ruang Lingkup

2. Pernyataan ini diterapkan untuk entitas yang
melakukan transaksi mudharabah baik sebagai pemilik
dana (shahibul maal) maupun pengelola dana (mudharib).

3. Pernyataan ini tidak mencakup pengaturan
perlakuan akuntansi atas obligasi syariah (sukuk) yang
menggunakan akad mudharabah.

Definisi

4. Berikut ini adalah pengertian istilah yang
digunakan dalam Pernyataan ini:

Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua
pihak dimana pihak pertama (pemilik dana) menyediakan
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seluruh dana, sedangkan pihak kedua (pengelola dana)
bertindak selaku pengelola, dan keuntungan dibagi di
antara mereka sesuai kesepakatan sedangkan kerugian
finansial hanya ditanggung oleh pemilik dana.

Mudharabah muthlagah adalah mudharabah dimana
pemilik dana memberikan kebebasan kepada pengelola
dana dalam pengelolaan investasinya.

Mudharabah mugayyadah adalah mudharabah dimana
pemilik dana memberikan batasan kepada pengelola dana,
antara lain mengenai tempat, cara dan atau obyek
investasi.

Mudharabah musytarakah adalah bentuk mudharabah
dimana pengelola dana menyertakan modal atau dananya
dalam kerjasama investasi.

Karakteristik

5. Entitas dapat bertindak baik sebagai pemilik dana atau
pengelola dana.

6. Mudharabah terdiri dari mudharabah muthlagah,
mudharabah mugayyadah, dan mudharabah musytarakah.
Jika entitas bertindak sebagai pengelola dana, maka dana yang
diterima disajikan sebagai dana syirkah temporer.

7. Dalam mudharabah mugayadah, contoh batasan

antara lain:

(a) tidak mencampurkan dana pemilik dana dengan dana
lainnya;

(b) tidak menginvestasikan dananya pada transaksi penjualan
cicilan, tanpa penjamin, atau tanpa jaminan; atau

(c) mengharuskan pengelola dana untuk melakukan investasi
sendiri tanpa melalui pihak ketiga.

105.
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8. Pada prinsipnya dalam penyaluran mudharabah tidak
ada jaminan, namun agar pengelola dana tidak melakukan
penyimpangan maka pemilik dana dapat meminta jaminan dari
pengelola dana atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat
dicairkan apabila pengelola dana terbukti melakukan
pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati bersama
dalam akad.

9. Pengembalian dana mudharabah dapat dilakukan
secara bertahap bersamaan dengan distribusi bagi hasil atau
secara total pada saat akad mudharabah diakhiri.

10. Jika dari pengelolaan dana mudharabah menghasilkan
keuntungan, maka porsi jumlah bagi hasil untuk pemilik dana
dan pengelola dana ditentukan berdasarkan nisbah yang
disepakati dari hasil usaha yang diperoleh selama periode akad.
Jika dari pengelolaan dana mudharabah menimbulkan
kerugian, maka kerugian finansial menjadi tanggungan pemilik
dana.

Prinsip Pembagian Hasil Usaha

11. Pembagian hasil usaha mudharabah dapat dilakukan
berdasarkan prinsip bagi hasil atau bagi laba. Jika berdasarkan
prinsip bagi hasil, maka dasar pembagian hasil usaha adalah
laba bruto (gross profit) bukan total pendapatan usaha (omset).
Sedangkan jika berdasarkan prinsip bagi laba, dasar pembagian
adalah laba neto (net profit) yaitu laba bruto dikurangi beban
yang berkaitan dengan pengelolaan dana mudharabah.

Contoh

Uraian Jumlah | Metode Bagi Hasil
Penjualan 100

Harga Pokok Penjualan] 65

Laba Kotor 35 | Gross Profit Margin
Beban 25

Laba rugi bersih 10 Profit Sharing
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PENGAKUAN DAN PENGUKURAN
AKUNTANSI UNTUK PEMILIK DANA

12. Dana mudharabah yang disalurkan oleh pemilik
dana diakui sebagai investasi mudharabah pada saat
pembayaran kas atau penyerahan aset nonkas kepada
pengelola dana.

13. Pengukuran investasi mudharabah adalah sebagai

berikut:

(a) investasi mudharabah dalam bentuk kas diukur
sebesar jumlah yang dibayarkan;

(b) investasi mudharabah dalam bentuk aset nonkas
diukur sebesar nilai wajar aset nonkas pada saat
penyerahan:

(1) jika nilai wajar lebih tinggi daripada nilai
tercatatnya diakui, maka selisihnya diakui
sebagai keuntungan tangguhan dan diamortisasi
sesuai jangka waktu akad mudharabah.

(i1) jika nilai wajar lebih rendah daripada nilai
tercatatnya, maka selisihnya diakui sebagai
kerugian;

14.Jika nilai investasi mudharabah turun sebelum
usaha dimulai disebabkan rusak, hilang atau faktor lain
yang bukan kelalaian atau kesalahan pihak pengelola
dana, maka penurunan nilai tersebut diakui sebagai
kerugian dan mengurangi saldo investasi mudharabah.

15. Jika sebagian investasi mudharabah hilang setelah
dimulainya usaha tanpa adanya kelalaian atau kesalahan
pengelola dana, maka kerugian tersebut diperhitungkan
pada saat bagi hasil.

16. Usaha mudharabah dianggap mulai berjalan sejak
dana atau modal usaha mudharabah diterima oleh pengelola
dana.
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17. Dalam investasi mudharabah yang diberikan dalam
aset nonkas dan aset nonkas tersebut mengalami penurunan
nilai pada saat atau setelah barang dipergunakan secara efektif
dalam kegiatan usaha mudharabah, maka kerugian tersebut
tidak langsung mengurangi jumlah investasi, namun
diperhitungan pada saat pembagian bagi hasil.

18. Kelalaian atas kesalahan pengelola dana, antara lain,
ditunjukkan oleh:
(a) persyaratan yang ditentukan di dalam akad tidak dipenuhi;
(b) tidak terdapat kondisi di luar kemampuan (force majeur)
yang lazim dan/atau yang telah ditentukan dalam akad;
atau
(c) hasil keputusan dari institusi yang berwenang.

19. Jika akad mudharabah berakhir sebelum atau saat
akad jatuh tempo dan belum dibayar oleh pengelola dana,
maka investasi mudharabah diakui sebagai piutang.

Penghasilan Usaha

20. Jika investasi mudharabah melebihi satu periode
pelaporan, penghasilan usaha diakui dalam periode
terjadinya hak bagi hasil sesuai nisbah yang disepakati.

21. Kerugian yang terjadi dalam suatu periode sebelum
akad mudharabah berakhir diakui sebagai kerugian dan
dibentuk penyisihan kerugian investasi. Pada saat akad
mudharabah berakhir, selisih antara:

(a) investasi mudharabah setelah dikurangi penyisihan
kerugian investasi; dan

(b) pengembalian investasi mudharabah;

diakui sebagai keuntungan atau kerugian.

22. Pengakuan penghasilan usaha mudharabah dalam
praktik dapat diketahui berdasarkan laporan bagi hasil atas
realisasi penghasilan usaha dari pengelola dana. Tidak
diperkenankan mengakui pendapatan dari proyeksi hasil usaha.
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23.Kerugian akibat kelalaian atau kesalahan
pengelola dana dibebankan pada pengelola dana dan tidak
mengurangi investasi mudharabah.

24.Bagian hasil usaha yang belum dibayar oleh
pengelola dana diakui sebagai piutang.

AKUNTANSI UNTUK PENGELOLA DANA

25. Dana yang diterima dari pemilik dana dalam akad
mudharabah diakui sebagai dana syirkah temporer
sebesar jumlah kas atau nilai wajar aset nonkas yang
diterima. Pada akhir periode akuntansi, dana syirkah
temporer diukur sebesar nilai tercatatnya.

26.Jika pengelola dana menyalurkan dana syirkah
temporer yang diterima maka pengelola dana mengakui
sebagai aset sesuai ketentuan pada paragraf 12 - 13.

27. Pengelola dana mengakui pendapatan atas pengaluran
dana syirkah temporer secara bruto sebelum dikurangi dengan
bagian hak pemilik dana.

28. Bagi hasil mudharabah dapat dilakukan dengan
menggunakan dua prinsip, yaitu bagi laba atau bagi hasil seperti
yang dijelaskan pada paragraf 11.

29. Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah
temporer yang sudah diperhitungkan tetapi belum
dibagikan kepada pemilik dana diakui sebagai kewajiban
sebesar bagi hasil yang menjadi porsi hak pemilik dana.

30. Kerugian yang diakibatkan oleh kesalahan atau
kelalaian pengelola dana diakui sebagai beban pengelola
dana.
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Mudharabah Musytarakah

31.Jika pengelola dana juga menyertakan dana
dalam mudharabah musytarakah, maka penyaluran dana
milik pengelola dana tersebut diakui sebagai investasi
mudharabah.

32. Akad mudharabah musytarakah merupakan
perpaduan antara akad mudharabah dan akad musyarakah.

33. Dalam mudharabah musytarakah, pengelola dana
(berdasarkan akad mudharabah) menyertakan juga dananya
dalam investasi bersama (berdasarkan akad musyarakah).
Pemilik dana musyarakah (musytarik) memperoleh bagian
hasil usaha sesuai porsi dana yang disetorkan. Pembagian hasil
usaha antara pengelola dana dan pemilik dana dalam
mudharabah adalah sebesar hasil usaha musyarakah setelah
dikurangi porsi pemilik dana sebagai pemilik dana musyarakah.

34. Pembagian hasil investasi mudharabah
musytarakah dapat dilakukan sebagai berikut:

(a) hasil investasi dibagi antara pengelola dana (sebagai
mudharib) dan pemilik dana sesuai dengan nisbah
yang disepakati, selanjutnya bagian hasil investasi
setelah dikurangi untuk pengelola dana (sebagai
mudharib) tersebut dibagi antara pengelola dana
(sebagai musytarik) dengan pemilik dana sesuai
dengan porsi modal masing-masing; atau

(b) hasil investasi dibagi antara pengelola dana (sebagai
musytarik) dan pemilik dana sesuai dengan porsi
modal masing-masing, selanjutnya bagian hasil
investasi setelah dikurangi untuk pengelola dana
(sebagai musytarik) tersebut dibagi antara pengelola
dana (sebagai mudharib) dengan pemilik dana sesuai
dengan nisbah yang disepakati.

35. Jika terjadi kerugian atas investasi, maka kerugian
dibagi sesuai dengan porsi modal para musytarik.
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PENYAJIAN

36. Pemilik dana menyajikan investasi mudharabah
dalam laporan keuangan sebesar nilai tercatat.

37. Pengelola dana menyajikan transaksi mudharabah
dalam laporan keuangan:

(a) dana syirkah temporer dari pemilik dana disajikan
sebesar nilai tercatatnya untuk setiap jenis
mudharabah;

(b) bagi hasil dana syirkah temporer yang sudah
diperhitungkan tetapi belum diserahkan kepada
pemilik dana disajikan sebagai pos bagi hasil yang
belum dibagikan di kewajiban

PENGUNGKAPAN

38.Pemilik dana mengungkapkan hal-hal terkait
transaksi mudharabah, tetapi tidak terbatas, pada:

(a) isi kesepakatan utama usaha mudharabah, seperti
porsi dana, pembagian hasil usaha, aktivitas usaha
mudharabah, dan lain-lain;

(b) rincian jumlah investasi mudharabah berdasarkan
jenisnya;

(c) penyisihan kerugian investasi mudharabah selama
periode berjalan; dan

(d) pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK 101:
Penyajian Laporan Keuangan Syariah.

39. Pengelola dana mengungkapkan hal-hal terkait
transaksi mudharabah, tetapi tidak terbatas, pada:

(a) isi kesepakatan utama usaha mudharabah, seperti
porsi dana, pembagian hasil usaha, aktivitas usaha
mudharabah, dan lain-lain;

(b) rincian dana syirkah temporer yang diterima
berdasarkan jenisnya;

105.8 Hak Cipta © 2007 IKATAN AKUNTAN INDONESIA
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(¢) penyaluran dana yang berasal dari mudharabah
mugayadah; dan

(d) pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK 101:
Penyajian Laporan Keuangan Syariah.

KETENTUAN TRANSISI

40. Pernyataan ini berlaku secara prospektif untuk
transaksi mudharabah yang terjadi setelah tanggal efektif.
Untuk meningkatkan daya banding laporan keuangan
maka entitas dianjurkan menerapkan Pernyataan ini
secara retrospektif.

TANGGAL EFEKTIF

41.Pernyataan ini berlaku untuk penyusunan dan
penyajian laporan keuangan entitas yang dimulai pada
atau setelah tanggal 1 Januari 2008.

PENARIKAN
42. Pernyataan ini menggantikan PSAK 59: Akuntansi

Perbankan Syariah, yang berhubungan dengan pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan mudharabah.
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Summary of Important Financial Data

lkhtisar Keuangan

Keterangan

Neraca (Rp miliar)

Tahun Audit / Audit Year

016 | 2015+ | o014

01 |

" Description

Balance Sheet (Rp biflion)

Total Aset 61,697 55,786 57,141 62,410 53,707 Total Assets
Total Aset Produktif 46,545 45,872 47,147 43884 47,561 Earning Assets
Pembiayaan 41,288 40,010 44,706 42,865 41,612 Financing
Penempatan Surat Berhargs 3,828 3,836 4,510 4,927 5 Securities
Penyertaan 30 30 ) 29 28 39 Placement
Dana Pihak Ketiga 48,687 41,920 45,078 51,206 41,780 Third Party fund
Girg 5,573 3,900 4,872 5,051 5,279 Demand Deposits
Tabungan 12,929 11,839 12,454 14,768 11,871 Saving Deposits
Deposito 30,185 26,081 27,751 31,070 : 24,640 Time Deposits
Total Ekuitas 5,545 3,618 3,518 3,896 3,241 Total Equity
Laba Rugi (Rp.Miliar} Profit or Loss (R Billicn)
f:;;gaga’f:l:.d;ea?%elalaan Dano gich Bank 3,710 3,801 4,945 5,215 4,334 Revenue from Fund Management as Mudharib
gaszrarl;ﬁﬁ’gg:r atas Bagi Hasil Dana (2.541) (2,302) (2,854) (3,352) (2,163) s’ Share on /Y'Ofljl]*‘!s[;fm{g'}:p;;f:;i
Hak Bagi Hasil Milik Bank 1,168 1,499 2,085 1,863 2471 ank’s Share in Profit Sharing
Pendapatan Operasional Lainnya 476 325 312 314 441 Other Operating Revenue
Penyisihan Penghapusan Aktiva {8) {47} {253) {173} {663} Provision for Losses Expense
Beban Operasional Lainnya {1.614) {1,709) (2,011) {1,853} {1,656) Other Operating Exp

Laba Operasional 43 85 167 150 293 Operating income
Laba (Rugi) Non Operasional 17 31 (58) {51} {54) Non Operating Income (Loss)
Laba Sebelum Pajak 60 116 109 93 239 Income Befare Tax
Laba Bersih 26 81 74 59 165 Net income
Rasio Keuangan Penting (%) Key Financial Ratio (%)
Rasio Kecukupan Modal 13.62% 12.74% 12.00% 13.81% 14.05% Capital Adequacy Ratio (CAR}
Aset Tetap terhadap Modal 25.03% 48.02% 4831% 48.05% 24.35% Fixed Assets to Capital
Aset Produktif Bermasalah 3.79% 3.34% 3.87% 4.71% 3.63% Non Performings Earning Assets
Pembiayaan Bermasalah Kotor 4.43% 3.83% F.411% 6.55% A.68% Non Performing Financing (NPF) Gross
Pembiayaan Bermasalsh Bersih 2.75% 1.40% 4.20% 4.85% 1.56% Non Performing Financing (NPF) Nett
Tingkat Pengembalian Aset 0.41% 0.22% 0.20% 0.17% 4.50% Return on Assels (ROA)
Tingkat Pengembalian Ekuitas 0.87% 3.00% 2.78% 2.20% 11.41% Retur on EFguity (RO}
Margin Pendapatan Bersib 2.48% 3.21% 4.09% 3.36% 4.64% Net Income Margln (NIM)
giif:ﬁijﬁgg;”mdap Fendapatan 97.68% 97.76% 97.36% 97.33% 93.86% Operating Expenses to Operating Revenues
Pembiayaan terhadap Dana Pihak Ketiga 84.41% 95.13% 90.30% 84.14% 99,99% Financing to Deposits Ratio (FDR)
Giro Wajib Minimum (GWM} 5.10% 5.58% 5.10% 5.12% 5.10% Staiutory Reserves
Pasisi Devisa Netto 0D.21% 0,18% 12.50% 2.59% 8.01% Net Upen Position (NOF)

*Restatement




lkhtisar Saham

Keterangan
Dascription

Modal Dasar / Authorized Capital

lumiah Sé}ham

. Number of Shares

Kepemilikan / 0

Jumlsh Nominal

Amount

Persentase
Percentage

Saham Seri A {nilai nominal Rp200)

. 826,648,175 165,3289,835,000 0.76%
Rp200}
Saham Seri B (nilai nominal Rp100)
- 108,346,701,650 10,834,670,165,000 99.24%
1t Rpl00)
Jumlah/ Total 109,173,350,825 : 11,000,000,000,000 100%
Modal Ditermpatkan dan Disetor Penub
issued and | s Capital
Jjumlah saham Seri A B
_ 826,649,175 165,329,835,000 8.10%
Total
¢
jumlah Saham Seri B
o 2 bl 9,381,053,160 938,105,315,000 91.90%
fotal 3
Jumlah/ Total - 10,207,702,335 1,103,435,151,000 100%
Saham dalam Portepel
Shares in folia ‘
- Saham Seri A {nilai nominal Rp200} - - -
- Saham Seri B (nilai nominal Rp100) 98,565,648,450 9,896,564,849,000 100%
}umlah! Total 98,965,648490 9,896,564,849,000 100%
Catatan:
Saham Bank Muamalat indonesia tidak diperjualbslikan di Bursa Efek indonesia maupun Bursa Efek Internasional
Note:

Shares of Bank Muamalat Indonesia are not traded in the Indonesia Stock Exchange or International Stock Exchange




ikhtisar Sukuk Subordinasi Mudharabah

- sukuk Subordinasi Mudharabah Eierkelanjutan ! . Sukuk Subordinasi Mudharabah Berkelanjutan |
Keterangan Tahap Il Bank Muamalat Indonesia Tahun 2013 Tahap | Bank Muamalat Indonesia Tahun 2012
Description : : R ; St ik Shelr-Registiation Subordinated Mudharabah Sukuk !
Tranche | Bank Musmalat indonesia 2012

Rp700,000,000,000 Rp800,000,000,000
Mar 2013 Jun 2012
Jatuh Tempo
: Mar 2023 Jun 2022
Maturity Date
Call Option Tahun Ke-5 — Jun 2017
Call Option on the 5th Yi Mar 20 (Opsi Beli telah dilakukan/ Call Option has been exercised)
Yield
: 7.61% 8.24%
Yield
Rata-Rata Kupon untuk Pembayaran
i 9.60% 10.125%
E
Pembayaran Kupon Terakhir
g e 7.91% 9.11%
Last Payment of Coubon
Nisbah Tahun Ke-1 s/d Ke-5
) ) 15.79% 17.12%
ring in 1st and 5th Year
Jumlah Pembayara
ayaran 11 14

Number of Fayry

Peringkat Sukuk Subordinasi Mudharabah Bank Muamalat indonesia

yubordinated

PT Pemeringkat Efek indonesia (PEFINDO) id A~ id A id A id A+ id A
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DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI

National Sharia Board - indonesian Council of Ulama

Sekretariat : Masjid Istiqlal Kamar 12 Taman Wijaya Kusuma, Jakarta Pusar 10710
Telp.(021) 3450932 Fax. (021) 3440889

FATWA
DEWAN SYARI'AH NASIONAL
NO: 02/DSN-MUI/1V/2000

Tentang
TABUNGAN

o e B e

Dewan Syari'ah Nasional setelah

Menimbang . a. bahwa keperluan masyarakat dalam peningkatan keaajahte
dan dalam penyimpanan kekayaan, pada masa kini, memerlukan
jasa perbankan; dan salah satu produk perbankan di bidang
penghimpunan dana dari masyarakat adalah tabungan, yaitu
simpanan dana yang penarikannya hanya dapat dilakukan
menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepakati, tédayi t
dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang
dipersamakan dengan itu;

b. bahwa kegiatan tabungan tidak semuanya dapat dibenarkan oleh
hukum Islam (syari’ah);

c. bahwa oleh karena itu, DSN memandang perlu menetapkan fatwa

tentang bentuk-bentuk mu’amalah syariiyah untuk dijadikan
pedoman dalam pelaksanaan tabungan pada bank syari'ah.

Mengingat : 1. Firman Allah QS. al-Nisa’ [4]: 29:

SRS f’;yuu e Rt N AR 10\ L@T/ "

“Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di

antaramu...”.
2. Firman Allah QS. al-Baqgarah [2]: 283:
A G st Ly L;.JJ\ 3l Vg S Ll 0.

“...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya...”.

3. Firman Allah QS. al-Ma’idah [5]' 1

8z
oa‘ oJ/ T

“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu ...".

G
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4. Firman Allah QS. al-Ma’idah [5]: 2:

e A ,J\ S L
“dan tolong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebajikan....”
5. Hadis Nabi riwayat lbnu Abbas:

z -

LA s JUd w5 13 w1 G A O
: z - /a/////éo/ // }o//af - <,
S i Yo c\gb\jQJJ&ng c\fq‘\.:myww\-p&

T U A A s R AR D
J}_wiji.&'clﬂacwbd)byupcgb)%fobd:b@

z -
-

£ 5. . E7 /j// - o\~ ’\w &/ M
(b o) o

“Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta sebagai
mudharabah, ia mensyaratkan kepadadharibnya agar tidak
mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak
membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia
(mudhari) harus menanggung resikonya. Ketika persyaratan
yang ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah, beliau
membenarkannya(HR. Thabrani dari Ibnu Abbas).

6. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah:
I e BNE06 g A e b LA
BUCED) C::I{:Y t;MUi}/ ;;;LJL:/ iﬁa\ _E_I;-/} 43:03\.&\/) c&};j éjl/
(e 5 b

“Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual
beli tidak secara tunai, mugaradhah (mudharabah)an
mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah
tangga, bukan untuk dijual."{HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).

7. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi:
L T 5T W 205 Gl ) el G s ALl

Lz

ERAPS AR b yg/ ;_g,)/ajj.}d S5 O selly

-

A\

(P58 op 308 o8 S Al oly))

“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan
yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat
mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haran(HR. Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf).

Dewan Syariah Nasional MUI
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10.

11.

Memperhatikan

ljma. Diriwayatkan, sejumlah sahabat menyerahkan (kepada
orang,mudhari) harta anak yatim sebagai mudharabah dan tak
ada seorang pun mengingkari mereka. Karenanya, hal itu
dipandang sebagai ijma’ (Wahbah ZuhaditFigh al-Islami wa
Adillatuhu, 1989, 4/838).

Qiyas. Transaksi mudharabah digiyaskan kepada transaksi
musagah.

Kaidah figh:
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

&

JX o

NE SRR WAN]

-

f

Para ulama menyatakan, dalam kenyataan banyak orang yang
mempunyai harta namun tidak mempunyai kepandaian dalam
usaha memproduktifkannya; sementara itu, tidak sedikit pula
orang yang tidak memiliki harta namun ia mempunyai
kemampuan dalam memproduktifkannya. Oleh karena itu,
diperlukan adanya kerjasama di antara kedua pihak tersebut.

Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syars@malgada hari

Sabtu, tanggal 26 Dzulhijjah 1420 H./1 April 2000.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : FATWA TENTANG TABUNGAN
Pertama . Tabungan ada dua jenis:

1.

2.

Tabungan yang tidak dibenarkan secara syari’ah, yaitu tabungan
yang berdasarkan perhitungan bunga.

Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasarkan
prinsip MudharabahdanWadi’ah

Kedua . Ketentuan Umum Tabungan berdasarkdharabah

1.

Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mal atau
pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau
pengelola dana.

Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya
mudharabah dengan pihak lain.

Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai
dan bukan piutang.

Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah
dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

Dewan Syariah Nasional MUI
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6. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan
nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan.

Ketiga . Ketentuan Umum Tabungan berdasaMéadi’ah
1. Bersifat simpanan.

2. Simpanan bisa diambil kapan sajm (cal) atau berdasar-kan
kesepakatan.

3. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk
pemberian‘athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank.

Ditetapkan di : Jakarta

Tanggal : 26 Dzulhijjah 1420.H
1 April 2000 M

DEWAN SYARI'AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

. Sekretaris,

Ketua, ‘

Prof. KH. Ali Yafie

Dewan Syariah Nasional MUI
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DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI

National Sharia Board - indonesian Council of Ulama

Sekretariat : Masjid Istiqlal Kamar 12 Taman Wijaya Kusuma, Jakarta Pusar 10710
Telp.(021) 3450932 Fax. (021) 3440889

FATWA
DEWAN SYARI'AH NASIONAL
NO: 07/DSN-MUI/1V/2000

Tentang
PEMBIAYAAN MUDHARABAH (QIRADH)

V#JJ\ el msvm

Dewan Syari’ah Nasional setelah

Menimbang . a. bahwa dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan dana
lembaga keuangan syari’ah (LKS), pihak LKS dapat menyalurkan
dananya kepada pihak lain dengan catalharabah yaitu akad
kerjasama suatu usaha antara dua pihak di mana pihak pertama
(malik, shahib al-malLKS) menyediakan seluruh modal, sedang
pihak kedua (‘amil, mudharib, nasabah) bertindak selaku
pengelola, dan keuntungan usaha dibagi di antara mereka sesuai
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak;

b. bahwa agar cara tersebut dilakukan sesuai dengan syaaiah Isl
DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentangharabah
untuk dijadikan pedoman oleh LKS.

Mengingat : 1. Firman Allah QS. al-Nisa’ [4]: 29:
SRR J_LLJb Sy STl sty v L;.U\ Lgff”\;

“Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di
antaramu...”.

2. Firman Allah QS. al-Ma'’idah [5]: 1:

: Jj.aajb \jsj\}i;'s&,os v
“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu....”
3. Firman Allah QS. al-Bagarah [2]: 283:

i

L

z
28 w u// }///i/ //} J o - T

m)m\pjcuu\wj\dﬂbfbm u"

“...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya...”

\"c:\

4. Hadis Nabi riwayat Thabrani:
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(s
“Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta sebagai
mudharabah, ia mensyaratkan kepadadharibnya agar tidak
mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak
membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia
(mudhari) harus menanggung resikonya. Ketika persyaratan
yang ditetapkan Abbas itu didengar Rasulullah, beliau
membenarkannya.(HR. Thabrani dari Ibnu Abbas).

5. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari Shuhaib:

PP P

e e G306 Ly e i L0
o ol gl Y ) R T Jaley @n @y )

(e 5 ol

“Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual
beli tidak secara tunai,mugaradhah (mudharabah)3an
mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah
tangga, bukan untuk dijual.(HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).

f

6. Hadis Nabi riwayat Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf:

Z
z 7 -
g

e £ N GV W [y e

L) > J;-\ PR D;- L Yl/v—ﬁ%)/” le.c 0%\}
“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali
perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan
yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat

mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram.”

7. Hadis Nabi:
dor 4l o W2 by glad g a6l ) 3‘}/5’% SN
(S

“Tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang lain”
(HR, Ibnu Majah, Daraquthni, dan yang lain dari Abu Sa’id al-
Khudri).

Dewan Syariah Nasional MUI
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8.

10.

Memperhatikan

ljma. Diriwayatkan, sejumlah sahabat menyerahkan (kepada
orang,mudhari) harta anak yatim sebagai mudharabah dan tak
ada seorang pun mengingkari mereka. Karenanya, hal itu
dipandang sebagai ijma’ (Wahbah ZuhaditFigh al-Islami wa
Adillatuhu, 1989, 4/838).

Qiyas. Transaksimudharabah digiyaskan kepada transaksi
musaqah

Kaidah figh:

Lo =5 Jo 05 00 0T YL Gy vl & oY)
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syars@madlgada hari

Selasa, tanggal 29 Dzulhijjah 1420 H./4 April 2000.

MEMUTUSKAN
Menetapkan : FATWA TENTANG PEMBIAYAAN MUDHARABAH (QIRMH)
Pertama . Ketentuan Pembiayaan:

1.

Pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan
oleh LKS kepada pihak lain untuk suatu usaha yang produktif.

Dalam pembiayaan ini LKS sebagai shahibul maal (pemilik
dana) membiayai 100 % kebutuhan suatu proyek (usaha),
sedangkan pengusaha (nasabah) bertindak sebagai mudharib atau
pengelola usaha.

Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dana, dan pembagian
keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah

pihak (LKS dengan pengusaha).

Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah

disepakati bersama dan sesuai dengan syari’ah; dan LKS tidak

ikut serta dalam managemen perusahaan atau proyek tetapi

mempunyai hak untuk melakukan pembinaan dan pengawasan.

Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas dalam
bentuk tunai dan bukan piutang.

LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian akibat
dari mudharabah kecuali jika mudharib (nasabah) melakukan
kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian.

Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah tidak ada
jaminan, namun agar mudharib tidak melakukan penyimpangan,
LKS dapat meminta jaminan dari mudharib atau pihak ketiga.

Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabila mudharib terbukti

melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati
bersama dalam akad.

Dewan Syariah Nasional MUI
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8.

9.

Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme
pembagian keuntungan diatur oleh LKS dengan memperhatikan
fatwa DSN.

Biaya operasional dibebankan kepada mudharib.

10. Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan kewajiban

atau melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, mudharib
berhak mendapat ganti rugi atau biaya yang telah dikeluarkan.

Kedua : Rukun dan Syarat Pembiayaan:

1. Penyedia dana (sahibul maal) dan pengelola (mudharib) harus
cakap hukum.

2. Pernyataan ijab dan gabul harus dinyatakan oleh para pihak
untuk menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan
kontrak (akad), dengan memperhatikan hal-hal berikut:

a. Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit
menunjukkan tujuan kontrak (akad).

Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak.
Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau
dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern.

3. Modal ialah sejumlah uang dan/atau aset yang diberikan oleh
penyedia dana kepada mudharib untuk tujuan usaha dengan
syarat sebagai berikut:

a. Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya.

b. Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. Jika
modal diberikan dalam bentuk aset, maka aset tersebut harus
dinilai pada waktu akad.

c. Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus dibayarkan
kepada mudharib, baik secara bertahap maupun tidak, sesuai
dengan kesepakatan dalam akad.

4. Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang didapat sebagai
kelebihan dari modal. Syarat keuntungan berikut ini harus
dipenuhi:

a. Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh
disyaratkan hanya untuk satu pihak.

b. Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus
diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan
harus dalam bentuk prosentasi (nisbah) dari keun-tungan
sesuai kesepakatan. Perubahan nisbah harus berdasarkan
kesepakatan.

c. Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari
mudharabah, dan pengelola tidak boleh menanggung
kerugian apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan
disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan.

5. Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai perimbangan

(mugabil) modal yang disediakan oleh penyedia dana, harus
memperhatikan hal-hal berikut:

Dewan Syariah Nasional MUI
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a. Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa
campur tangan penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak
untuk melakukan pengawasan.

b. Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan
pengelola sedemikian rupa yang dapat menghalangi
tercapainya tujuan mudharabah, yaitu keuntungan.

c. Pengelola tidak boleh menyalahi hukum Syari'ah Islam
dalam tindakannya yang berhubungan dengan mudhara-bah,
dan harus mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam aktifitas

itu.
Ketiga . Beberapa Ketentuan Hukum Pembiayaan:

1. Mudharabah boleh dibatasi pada periode tertentu.

2. Kontrak tidak boleh dikaitkan (mu’allag) dengan sebuah
kejadian di masa depan yang belum tentu terjadi.

3. Pada dasarnya, dalam mudharabah tidak ada ganti rugi, karena
pada dasarnya akad ini bersifat amaryald @l-amana)y kecuali
akibat dari kesalahan disengaja, kelalaian, atau pelanggaran
kesepakatan.

4. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika

terjadi perselisihan di antara kedua belah pihak, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari'ah
setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarabh.

Ditetapkan di : Jakarta

Tanggal : 29 Dzulhijjah 1420.H
4 April 2000 M

DEWAN SYARI'AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Sekretaris,

/Drs. H.A. Nazri Adlani

Dewan Syariah Nasional MUI
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DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI
National Sharia Board - Indonesian Council of Ulama

Sckretarial @ Masjid Istiglal Kamar 12 Taman Wijaya Kusuma, Jakarta Pusat 10710
Telp.(021) 34350932 Tax. (021) 3440889

FATWA
DEWAN SYARI'AH NASIONAL
NO: 50/DSN-MUI/111/2006

Tentang
AKAD MUDHARABAH MUSYTARAKAH

Dewan Syari'ah Nasional setelah:

Menimbang . a. bahwa beberapa fatwa DSN yang memuat mudhasspeerti
Fatwa No. 1/DSN-MUI/IV/2000 tentang Giro, Fatwa No. 2/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Tabungan, Fatwa No.3/DSN-MUI/IV/2000
tentang Deposito, Fatwa No. 7/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Pembiayaan Mudharabah dan Fatwa No. 21/DSN-MUI/X/2001
tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah khususnya mengenai
akad Tijarah (Mudharabah) belum memuat akad Mudharabah
Musytarakah;

b. bahwa akad Mudharabah Musytargkghitu salah satu bentuk
akad Mudharabah di mana pengelolanu@hari turut
menyertakan modalnya dalam kerjasama investasi; diperlukan
karena mengandung unsur kemudahan dalam pengelolaannya
serta dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagpiteak;

c. bahwa oleh karena itu, Dewan Syariah Nasional memandang
perlu menetapkan fatwa tentallyidharabah Musytarakabntuk
dijadikan pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah SWT, antara lain:
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“Hai orang yang beriman! Tunaikanlah akad-akad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan
kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan
berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya
Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-
Nya.” (QS. al-Maidah [5]: 1)
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50 Akad Mudharabah Musytarakah 2

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya dan apabila kamiu
menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah dengan adil
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi
Maha Melihat " (QS. an-Nisa [4]: 58).

2 3
f

sty uadliy S s o e
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntunga(@s. al-Maidah [5]: 90)

(YVeo 15 ,aly L Ay dl sy L (e
“...Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba....” (QS. Al-Baqarah [2]: 275)
iy O L5 e (G 15 i AT ums Gl
(YVA 13,ad) g

“Hai orang yang beriman! Bertaqwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba jika kamu orang yang berimaQsS. al-
Baqgarah [2]: 278).
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan

(mengambil) harta orang lain secara batil, kecuali jika berupa

perdagangan yang dilandasi atas sukarela di antara kalian. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang dirimu.(QS. an-Nisa [4] : 29).

2. Hadis-hadis Nalsihallallahu alaihi wasallamantara lain:

J,.

-

fﬁ%w%};w;y‘ﬁ%ﬁ&‘dﬂm@ Q
(58 o 9 me 58 ol ol ) G~

“Kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat yang mereka buat
kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram(HR. Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf)

Dewan Syariah Nasional MUI
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Memperhatikan

4E%) )J’-“ C’ R v-l'* ‘“L‘ Al u‘Lﬁ “U‘ :J}iv s (Y
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o
‘Rasulullah SAW melarang jual beli yang mengandung gharar”

(HR. Muslim, Tirmizi, Nasa'i, Abu Daud, dan Ibnu Majah dari
Abu Hurairah).

coalall o Bl e el ol o) SOSYG S (T
(& o My pols op) oo Ay

‘Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh pula
membahayakan orang lain.{Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah
dari ‘Ubadah bin Shamit, riwayat Ahmad dari Ibnu ‘Abbas, dan
Malik dari Yahya).

. Kaidah figh, antara lain:

G 5 o s 005 of Yy oyt esuiddl s 8T o
“Pada dasarnya, semua bentuk mu’amalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”

OBGY! e w (Y
“Segala mudharat harus dihindarkan sedapat mungkin.”
R (r

“Segala mudharat (bahaya) harus dihilangkan.”

. ljma’, sebagaimana dikemukakan oleh Wahbah Zuhaili:

cE
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“Mengenai Ijma’, diriwayatkan bahwa sejumlah sahabat
menyerahkan harta anak yatim sebagai mudharabah, dan tidak
ada seorang pun megingkarinya. Oleh karena itu, hal tersebut
adalah ijma’.” (Wahbah al-Zuhalili, al-Figh al-Islami wa
Adillatuhu,[Damsyiq: Dar al-Fikr, 2004], juz V, h. 3925).

1. Pendapat para ulama, antara lain:

P % PR N ST . s & °%f
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“Nabi shallallahu alaihi wa sallam pergi berniaga sebagai
mudharib ke Syam dengan harta Sayyidah Khadijah binti
Khuwailid sebelum menjadi nabi; setelah menjadi nabi, beliau
menceritakan perniagaan tersebut sebagai penegatsaymir).”
(Ibn Hisyam,al-Sirah al-Nabawiyah[al-Qahirah: Dar al-Hadis,
2004], juz I, h. 141; Muhammad Abd al-Mun’im Abu Zaid,
Nahwa Tathwir al-Mudharabah,[al-Qahirah: Maktabah al-
Ma’had al-‘Alami li-al-Fikr al-Islami, 2000], h. 411).
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“Mudharabah adalah akad yang disyari'atkan tanpa ada

perbedaan pendapat di kalangan ahli figh. Dalil pensyari’atan
tersebut ditetapkan dengan ijma’ yang didasarkan pada sunnah
taqgririyah.” (Muhammad Abd al-Mun’im Abu ZaidNahwa
Tathwir al-Mudharabah,[al-Qahirah: Maktabah al-Ma’had al-
‘Alami li-al-Fikr al-Islami, 2000], h. 411).
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Bagian keempat: bermusyarakah dua modal dengan badan
(orang) pemilik salah satu modal tersebut. Bentuk ini mengga-
bungkan syirkah dengan mudharabah; dan hukumnya sah.
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Apabila di antara dua orang ada 3000 (tiga ribu) dirham: salah
seorang memiliki 1000 dan yang lain memiliki 2000, lalu pemilik
modal 2000 mengizinkan kepada pemilik modal 1000 untuk
mengelola seluruh modal dengan ketentuan bahwa keuntungan
dibagi dua antara mereka (50:50), maka hukumnya sah. Pemilik
modal 1000 memperoleh 1/3 (satu pertiga) keuntungan, sisanya
yaitu 2/3 (dua pertiga) dibagi dua antara mereka: pemilik modal
2000 memperoleh % (tiga perempat)-nya dan amil (mudharib)
memperoleh %4 (seperempat)-nya; hal ini karena amil
memperoleh % (setengah) keuntungan. Oleh karena itu,
keuntungan (sisa?) tersebut kita jadikan 6 (enam) bagian; 3 (tiga)
bagian untuk amil, (yaitu) porsi (keuntungan) modalnya 2 (dua)
bagian dan 1 (satu) bagian ia peroleh sebagai bagian karena ia
mengelola modal mitranya; sedangkan porsi (keuntungan) modal
mitranya adalah 4 (empat) bagian, untuk amil 1 (satu) bagian,
yaitu ¥ (seperempatjlbn Qudamabh, al-Mughni, [Kairo: Dar al-
Hadis, 2004] juz 6, h. 348).

. ¥
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“Mudharib (pengelola) boleh menyertakan dana ke dalam
akumulasi modal dengan seizin rabbul mal (pemilik modal yang
awal). Keuntungan dibagi (terlebih duhulu) atas dasar
musyarakah (antara mudharib sebagai penyetor modal/dana
dengan shahibul mal) sesuai porsi modal masing-masing.
Kemudian mudharib mengambil porsinya dari keuntungan atas
dasar jasa pengelolaan dana. Hal itu dinamakan mudharabah
musytarakah”. (Wahbah al-Zuhaili,al-Mu’amalat al-Maliyyah
al-Mu’ashirah, [Dimasyq: Dar al-Fikr, 2002], h. 107)

2. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno Dewan Syasiahall
pada 23 Shafar 1427 H/23 Maret 2006.

MEMUTUSKAN
Menetapkan : FATWA TENTANG AKAD MUDHARABAH MUSYTARAKAH
Pertama : Ketentuan Umum

Mudharabah Musytarakah adalah bentuk akad Mudharabah di mana
pengelola ihudhari) menyertakan modalnya dalam kerjasama
investasi tersebut.

Kedua ;. Ketentuan Hukum

Mudharabah Musytarakah boleh dilakukan oleh LKS, karena
merupakan bagian dari hukum Mudharabah.

Dewan Syariah Nasional MUI
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Ketiga . Ketentuan Akad

1.

Akad yang digunakan adalah akad Mudharabah Musytarakah,
yaitu perpaduan dari akad Mudharabah dan akad Musyarakabh.

LKS sebagai mudharib menyertakan modal atau dananya dalam
investasi bersama nasababh.

LKS sebagai pihak yang menyertakan dananyasytarii
memperoleh bagian keuntungan berdasarkan porsi modal yang
disertakan.

Bagian keuntungan sesudah diambil oleh LKS sebagai
musytarik dibagi antara LKS sebagai mudharib dengan nasabah
dana sesuai dengan nisbah yang disepakati.

Apabila terjadi kerugian maka LKS sebagai musytarik
menanggung kerugian sesuai dengan porsi modal yang
disertakan.

Keempat . Ketentuan Penutup

1.

Ketua,

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaianny
dilakukan melalui Badan Arbitrase Syari’ah setelah tidak
tercapai kesepakatan melalui musyawarabh.

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah
dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jakarta

Pada Tanggal : 23 Shafar 1487
23 Maret 2006 M

DEWAN SYARI'AH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

09_’/

K.H.M.A. Sahal Mahfudh
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w,z I V4
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’l‘ll‘mv,h-_

: Drs{H.M. Ichwan Sam
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI ANTASARI

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
BANJARMASIN
Jalan Ahmad Yani Km. 4,5 @ 3265783 Banjarmasin 70235 =

CATATAN KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama D Rina VYants

NIM s 140160353

Jurusan ¢ Pacloankaa Syt iah
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Catatan:
1. Setiap Konsultasi lembaran catatan ini harus dibawa untuk diisi oleh Pembimbing I/

Pembimbing II.
2. Konsultasi berikutnya harus membawa lembaran serupa yang masih kosong (lembaran

ini dapat dicopy).
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Jalan Ahmad Yani Km. 4,5 & 3265783 Banjarmasin 70235

CATATAN KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
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NIM :lqalitg3ss

Jurusan
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Pembimbing II : 4, - Yaoke P
CATATAN PEMBIMBING I CATATAN PEMBIMBING II

~

Y N
oz P&& D[?_ h( . 19 = ?w/!f/» e M%qu 9

Selnbd . L. -y ’FW@ ’ ;/ |
\flbﬂ' ij»?\/\\&;; 5 (}0‘/@\; A’ W e

D B
7= A P
~/<I‘
), L o , ,5,-.
= Kugsan, ¢ L 0 f 20/
- L /4
FH~C up pal
S N v -
&'J-/\ fi. t )
as ~—  fepy—
L ¢ 2o (,;.)
i
Catatan:
1. Setiap Konsultasi lembaran catatan ini harus dibawa untuk diisi oleh Pembimbing I/
Pembimbing IL

2. Konsultasi berikutnya harus membawa lembaran serupa yang masih kosong (lembaran
ini dapat dicopv).
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Jalan Ahmad Yani Km. 4,5 & 3265783 Banjarmasin 70235

CATATAN KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
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NIM S qonlates

1. i
Jurusan Ve i‘re::{h ey
Judul Skripsi : Peorrofag  Plrntansi  £oyag i

POl Vomide 4o i
o CP0E- e e Al

Ve tud et :
A Hy ey wahdal

Pembimbing I : |

Caleant 124 dlarmen g

S8 mm

’

v b & Wr,
) Guzonm M/rm S
[etn bl 4 | o wenfas - » '
A > - g il e
S YAy ) Wwi %&m 1
Eoa, Py >

i Ry W% <>J BAAIN
(R / H&A ( W’ W
Cofcfeen %Z/ - A/l:

/ (&'—1_' ot e i/‘ .\ '
e b maly | foo b 3 Leermmetin
‘lﬁ.”“('\ J%\:'/m%ay_, /,.7,;‘_ Z)«

Lr(:<»/‘17_L\

No=— 2/l 20k

2 Oma~ Dol

Catatan:
1. Setiap Konsultasi lembaran catatan ini harus dibawa untuk diisi oleh,Pembimbing 1 /
Pembimbing II.

Konsultasi berikutnya harus membawa lembaran serupa yang masih kosong (lembaran
ini dapat dicopy).
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Jalan Ahmad Yani Km. 4.5 & 3265783 Banjarmasin 70235

CATATAN KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Yok
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Catatan:
1. Setiap Konsultasi lembaran catatan ini harus dibawa untuk diisi oleh Pembimbing [ /
Pembimbing II.

2. Konsultasi berikutnya harus membawa lembaran serupa yang masih kosong (lembaran
ini dapat dicopy).




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani Km 4,5 Banjarmasin
Telp. (0511) 3265783

Email: fasya@iain-antasari.ac.id_Web: www.syariah iain-antasari.ac.id

PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING
Nomeor . B-22cy  /Un.20/11.1/PP.00.9/08 /2017

Setelah kami mempelajari dan diadakan perbaikan seperlunya atas rencana penelitian
‘saudara (i) :

Nama © Rina Yanti

NIM © 1401160353

Program/Jurusan : 5.1/ Perbankan Syariah .

Judul : Penerapan Akuntansi Syariah PSAK 105 Produk Tabungan
Mudharabah Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang
Banjarmasin

Kami dapat menyetujui rencana penelitian (proposal) tersebut. Sebagai tim pembimﬁﬂ)g.
kami tetapkan sebagai berikut . ’

Pembimbing I : Dra. Hj. Noorwahidah, M. Ag
Pembimbing IT : Hariyanto, SE, MM

Saudara (i) diharapkan segera melakukan konsultasi dengan pembimbing I dan pembimbing
11 tersebut guna mendapatkan arahan dalam rangka persiapan pembuatan skripsi selanjutnya.

Demikian penetapan ini dibuat untuk diketahui dan dilaksanakan dengan semestinya.

¢ Agustus 2017

'P

PRARIA. H. Ahiwadi Hasan, MH &
N

195804061987031001

I'embusan :

1. Rektor UIN Antasari (sebagai laporan);

2. Dosen pembimbing I dan pembimbing II;
3 Mahasiswa (i) ybs:

4. Arsip.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI

¥ FAKULTAS SYARIAH DAN EKONOMI ISLAM

U KN Jalan Jenderal Ahmad Yani Km 4.5 Telp. (0511) 3265783 Banjarmasin 70235

18 Desember 2017
Nomor  : B- 433(, /Un.14/11.1/PP.00.0/12/2017
Lampiran : Satu berkas
Hal : Penetapan Waktu Seminar

Desain Operasional Skripsi

Yth. Rina Yanti/ 1401160353
Banjarmasin

Assalamu'alaikum wr. wb.

Berdasarkan surat permohonan Saudara (i) tertanggal 12 Desember 2017, maka dengan ini
Ketua Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Antasari
menetapkan waktu seminar desain operasional skripsi kepada:

Nama / NIM : Rina Yanti / 1401160353
Jurusan : Perbankan Syariah
Judul : Penerapan Akuntansi Syariah PSAK 105 Produk Tabungan
Mudharabah Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang
Banjarmasin '
Hari/Tanggal Senin, 18 Desember 2017
. Waktu 11.00 - 13.00
Tempat : Ruang Seminar |
dengan susunan tim seminar sebagai berikut:
Penguji | . Dra. Hj. Noorwahidah Haisyi, M.Ag.
Penguiji Il : Hariyanto, S.E., MM,
Notulen . Yusuf Asyahri, S.E., M.E

Pembahas Utama | : Hikmatun Raydhah / 171101060812

Pembahas Utama Il : Andhika Hanum Widiastuti / 171101060809
Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu'alaikum wr. wb.

Ketua Jurusan-Perbankan Syariah,
/’ ’

@

N ) s

~ 0

H. Haris Fj:mdi)Asﬁawi. Lc., MSI
NIP. 19790410'200501 1 010

Catatan:
Diharap pelaksanaan seminar tepat waktu untuk
menghindari tertundanya seminar-seminar berikutnya
No. : 49
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5 TAS SLAM NEGER! ANTAGARI
Nt FAKULTAS EKONOMI DAN EKONOMI ISLAM

Jul Jalan Jenderal Ahmad Yani K 4,5 Telp. (0511) 3265783 Banjarmasin 70235

SURAT KETERANGAN
Nomor: B-5087/Un.14/11.1/PP.00.0/112/2017

Ketua Jurusan Perbankan Syariah Fakultzs Ekonomi Dan Bisnis Islam UIN Antasari, menyatakan
dengan sebenarnya bahwa:

Nama Rina Yanti

NIM 1401160353 ?

Jurusan Perbankan Syariah

Judul Penerapan Ak ntansi Syariah PSAK 105 Produk Tabungan Mudharabah

Pada PT. Bant Muamalat Indonesia Kantor Cabang Banjarmasin

telah melaksanakan seminar desain oper:sional skripsi pada

Hari/Tanggal Senin, 18 Desember 2017
Waktu 11.00- 13.00
Tempat - Ruang Munaqasyah Ruang Seminar |
dengan susunan tim seminar sebagai berikut: .
EE)
Penguji | Dra. Hj. Noorwzhidah Haisyi, M.Ag. .
Penguji Il Hariyanto, S.E , M.M.
Penguji Il Yusuf Asyahri S.E., M.E
Pembahas Utama | - Hikmatun Raydhah / 171101060812
Pembahas Utame Il : Andhika Hanutn Widiastuti / 171101060809
Demikian surat keterangan ini dipuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Banjarmasin, 29 Desember 2017
Ketua Jurusan Perbankan Syariali
% ‘;“
4, ki~ Haris Faylidi Asnawi, Lc., MSI
£ IR, 19790410 200501 1 010
i v
Bdye Ao B
Tembusan N
1 Rektor UIN Antasari
2. Kabag Keuangan UIN Antasari
3. Mahasiswa ybs ° No. 4




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
ANTASARI BANJARMASIN

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan A. Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235
Telepon (0511) 3265783

e-mail: fasya@iain-antasari.ac.id website: www.syariah.iain.antasari.ac.id

Nomor
Sifat
Hal

1 B- 30/Un,14/ll‘1/TL‘00/01/2018 15 Januari 2018
: Biasa
: Permohonan Izin Riset

Yth: Pimpinan Bank Muamalat Banjarmasin
JI. A. Yani Km. 5,2 Banjarmasin

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh
Dengan Hormat, yang bertanda tangan di bawah ini memberikan rekomendasi
kepada :

Nama : RINA YANTI

Nim : 1401160353

Jurusan : Perbankan Syariah

Alamat ¢ JI. Pekauman Gg. Kemuning Banjarmasin

yang bersangkutan akan mengadakan riset dalam rangka penyusunan Skrip:s?
selama 2 (Dua) Bulan dari tanggal 01 Februari s/d 31 Maret 2018 dengan judul:

Penerapan Akuntansi Syariah PSAK 105 Produk Tabungan Mudharabah -
Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Banjarmasin

Sehubungan dengan hal di atas, mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan izin
kepada mahasiswa (i) tersebut untuk melaksanakan riset di unit kerja yang
Bapak/ Ibu pimpin.

Demikian surat ini di sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan
terima kasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

t
Wakil-Bekan.Akademik dan
Kelembagda
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No. : 046/BMI-BIM/V/2018
Hal : Surat Selesai Riset

Banjarmasin, 28 Mei 2018

- G

Assalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh,

Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya kepada kita
semua, Amien,

Sehubungan dengan adanya Permohonan Riset dari Mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin dengan data sbb:

Nama : Rina Yanti
NIM 11401160353

Maka bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa ybs telah selesai melakukan
Riset dari tanggal 01 Februari 2018 s/d 31 Maret 2018 dalam rangka mengumpulkan data
untuk keperluan skripsi dengan judul “Penerapan Akutansi Syariah PSAK 105 Produk
Tabungan Mudharabah pada PT. Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang
Banjarmasin.”

Wabillahit’taufiq Wal Hidayah,
Wassalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.
Cabang Banjarmasin

' ‘G"é&é

Rizal Hadiannur Dini Irwanti i’erwan i Noor
Alt. Branch Operational Manager Back Office Staff




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

.f‘! Jalan Jenderal Ahmad Yani Km 4,5 Telp. (0511) 3265783 Banjarmasin 70235

SURAT KETERANGAN
Nomor: B-13¢5 /Un.14/111.5/PP.00.0/05/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam UIN Antasari, menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Rina Yanti
NIM - 1401160353
Jurusan : PS

telah melaksanakan ujian komprehensif pada:

Hari/Tanggal @ Jumat, 5 Januari 2018
Waktu : 08.30-10.30
Tempat : Ruang Munagasyah

dengan susunan tim penguiji sebagai berikut:

Ketua/Anggota : Prof. Dr. H.A. Hafiz Anshary, M.A.
Anggota : Dra. Amelia Rahmaniah, M.H.
Anggota . Dra. Hj. Rusdiyah, MHI

Adapun nilai yang diperoleh adalah 76.67 dan dinyatakan Lulus
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan:

1. Rektor UIN Antasari

2. Kabag Keuangan ulN Antasari
3. Mahasiswa ybs.

No. :
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fikat

Nomor: 1443/Un.20/11.1/PP.00.9/5/2017

1
Telah mengikuti
Baik Sekali.

Tes Kompetensi Baca Tulis Al-Quran
yang dilaksanakan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam

UIN Antasari Banjarmasin
menerangkan bahwa:
Rina Yanti
NiM: 1401160353
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Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
UIN Antasari Banjarmasin dengan predikat
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
ANTASARI BANJARMASIN

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan A. Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235
Telepon (0511) 6777663
.id/ febi. uman\asan@q&ﬂ com websne WWw. febl uin-antasari.ac.id

TRANSKR[P NILAI EKSTRA KURIKULER

Nama Rine Vet
NIM " 4oiga3s3
Jurusan ¢ ('}rb:\nlu\n ST aryah
Semester AL
Tahun Akademik 2048/ a0ig
NO ASPEK KEGIATAN KJEUGNI‘;“TTN ’;U;%LﬁTm KETERANGAN
E Aspek Pokok :
. Aspek keagamaan dan moral 7t 13
Pancasila.
b. Aspek penalaran dan idealisme. -
¢. Aspek  kepemimpinan  dan 22 5

loyalitas terhadap almamater,
negara, bangsa dan agama

2. | Aspek Penunjang :
a. Aspek pemenuhan  bakat dan 1 54
minat

b. Aspek pengabdian masyarakat

I N

JUMLAH 3c
o e

135

Banjarmasin, !4 1M¢i  1e®
a.n. Dekan,

Dosen Penasehat Wakil Dekan )
Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama

NMOOE wWHRiopH HAalcy ™-p-g
NIP lg¢\a¢ 26 tg8¢ (122003

Dibuat rangkap 3 (tiga):

- 1 (satu) rangkap untuk Dosen Penasehat

- 1 (satu) rangkap untuk Subbag Mikwa

= 1(satu) rangkap untuk yang bersangkutan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Kebangsaan

Alamat

Pendidikan

Orang Tua

a. Ayah
Nama
Pekerjaan
Alamat

b. lbu
Nama
Pekerjaan
Alamat

Saudara

Rina Yanti

Amuntai, 06 Desember 1996

Perempuan

Islam

Indonesia

JI. Cengkeh No. 19 RT. 34 RW. 002 Gatot
Subroto IV Kelurahan Kebun Bunga
Kecamatan Banjarmasin Timur

MI Nurul Fajri

MTs Nurul Fajri

MAN 5 Amuntai

S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Antasari Banjarmasin

H. Ahmad Darsani

Swasta

JI. Sirajul Huda Desa Tambak Sari Paniji,
Kec. Haur Gading, Kab. Hulu Sungai
Utara. Kalimantan Selatan

Hj. Bardiah

Ibu Rumah Tangga

JI. Sirajul Huda Desa Tambak Sari Panji,
Kec. Haur Gading, Kab. Hulu Sungai
Utara. Kalimantan Selatan

4 (Empat) Bersaudara

Banjarmasin, 02 Juli 2018
Hormat Saya

Rina Yanti
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